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Abstract 

This study aims to analyze the effect of Good Corporate Governance (GCG) on the 
financial performance of Islamic banks in Indonesia. The rapid development of Islamic 
banking has encouraged the importance of implementing good governance to 
strengthen transparency, accountability, responsibility, independence, and fairness. 
This research employed a quantitative approach using secondary data obtained from 
annual GCG reports and financial statements of eleven Islamic banks in Indonesia during 
2021–2024. The total observations were 44. GCG was measured by self-assessment 
composite scores, while financial performance was proxied by Return on Assets (ROA). 
Data were analyzed using classical assumption tests and simple linear regression with 
IBM SPSS. The results indicate that Good Corporate Governance has a positive and 
significant effect on financial performance. This is evidenced by t-count of 7.891 which 
is greater than t-table of 2.018 and significance value of 0.001 which is lower than 0.05. 
The coefficient of determination (R²) of 0.437 indicates that GCG contributes 43.7% to 
financial performance, while the remaining 56.3% is influenced by other factors. The 
findings imply that better implementation of GCG tends to improve the financial 
performance of Islamic banks in Indonesia.Abstrak Bahasa Inggris ditulis tidak lebih 
dari 200 kata. Font: Cambria; Italic 11 pt: spasi: 1; paragraf rata kanan kiri, indentasi 
1 cm sebelum teks. Abstract bahasa inggris harus dicetak miring. Abstract memuat 
tujuan, metode dan hasil penelitian. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Good Corporate Governance 
(GCG) terhadap kinerja keuangan bank syariah di Indonesia. Perkembangan 
perbankan syariah yang semakin pesat mendorong pentingnya penerapan tata kelola 
yang baik guna memperkuat prinsip transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 
independensi, dan kewajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan GCG dan laporan 
keuangan sebelas bank syariah di Indonesia selama periode 2021–2024 dengan 
jumlah 44 observasi. Variabel independen adalah GCG yang diukur melalui skor 
komposit self-assessment, sedangkan variabel dependen adalah kinerja keuangan 
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yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Analisis data dilakukan 
menggunakan uji asumsi klasik dan regresi linier sederhana dengan bantuan IBM 
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Good Corporate Governance berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah di Indonesia. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 7,891 yang lebih besar dari t tabel 2,018 
serta nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien 
determinasi (R²) sebesar 0,437 menunjukkan bahwa GCG memberikan kontribusi 
sebesar 43,7% terhadap kinerja keuangan, sedangkan sisanya sebesar 56,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini menunjukkan 
bahwa semakin baik penerapan GCG, maka semakin baik pula kinerja keuangan bank 
syariah di Indonesia. 

Kata kunci: Good Corporate Governance; kinerja keuangan; ROA; bank Syariah 
 

PENDAHULUAN 

Perbankan syariah merupakan lembaga intermediasi keuangan yang 

menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, yaitu bebas dari 

riba, gharar, maysir, dan hanya membiayai kegiatan usaha yang halal. 

Keberadaan bank syariah di Indonesia terus berkembang seiring 

meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap sistem keuangan yang sesuai 

dengan prinsip Islam. Dalam perkembangannya, bank syariah dituntut tidak 

hanya mampu menjaga kepatuhan syariah, tetapi juga menunjukkan kinerja 

keuangan yang sehat dan berkelanjutan. Salah satu faktor penting yang 

diyakini dapat mendukung peningkatan kinerja keuangan bank syariah adalah 

penerapan Good Corporate Governance (GCG). GCG merupakan sistem tata 

kelola perusahaan yang menekankan prinsip transparansi, akuntabilitas, 

responsibilitas, independensi, dan kewajaran. Dalam konteks perbankan 

syariah, penerapan GCG menjadi semakin penting karena bank syariah tidak 

hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada 

nasabah, regulator, dan masyarakat secara luas. 

Secara teoritis, penerapan GCG yang baik diharapkan mampu meningkatkan 

efisiensi operasional, memperkuat pengelolaan risiko, meningkatkan 

kepercayaan pemangku kepentingan, serta mendorong peningkatan 

profitabilitas. Namun dalam praktiknya, kinerja keuangan bank syariah di 

Indonesia yang diukur melalui Return on Assets (ROA) masih menunjukkan 

fluktuasi dari tahun ke tahun. Kondisi ini mengindikasikan bahwa penerapan 

GCG belum tentu secara langsung menghasilkan peningkatan kinerja 

keuangan yang konsisten. Penelitian sebelumnya umumnya masih terbatas 

pada objek bank tertentu atau menggunakan indikator GCG yang berbeda-

beda sehingga menghasilkan temuan yang belum konsisten. Oleh karena itu, 
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penelitian ini memiliki research gap pada cakupan objek yang lebih luas, yaitu 

sebelas bank syariah di Indonesia selama periode 2021–2024. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan bank 

syariah di Indonesia. 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Good Corporate Governance merupakan sistem yang mengatur dan 

mengendalikan perusahaan agar aktivitas perusahaan berjalan sesuai tujuan 

secara efektif, efisien, dan bertanggung jawab. Dalam perbankan syariah, GCG 

mengandung prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas 

(accountability), pertanggungjawaban (responsibility), independensi 

(independency), dan kewajaran (fairness). Implementasi prinsip-prinsip 

tersebut diharapkan mampu meningkatkan kualitas tata kelola dan menjaga 

keberlanjutan perusahaan. Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi 

keuangan perusahaan pada periode tertentu yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. Dalam sektor 

perbankan, kinerja keuangan sering diukur menggunakan rasio profitabilitas, 

salah satunya Return on Assets (ROA). ROA menunjukkan kemampuan bank 

dalam menghasilkan laba berdasarkan total aset yang dimiliki. 

Dalam perspektif teori, semakin baik penerapan GCG maka semakin efektif 

proses pengambilan keputusan, pengawasan manajemen, dan pengelolaan 

risiko. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat mendorong peningkatan 

profitabilitas dan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan hasil yang relatif beragam. Sebagian penelitian menemukan 

bahwa GCG berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank syariah, 

sementara penelitian lain menunjukkan bahwa pengaruh tersebut belum 

dominan karena masih dipengaruhi faktor lain seperti kualitas pembiayaan, 

efisiensi operasional, dan kondisi ekonomi makro. 

HIPOTESIS 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, hipotesis penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: 

H₀: Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan bank syariah di Indonesia. 

H₁: Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan bank syariah di Indonesia. 

 
METODE 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan tahunan Good Corporate Governance dan laporan keuangan sebelas 

bank syariah di Indonesia selama periode 2021–2024. Total observasi dalam 

penelitian ini berjumlah 44. Objek penelitian terdiri atas sebelas bank syariah, 

yaitu Bank Syariah Indonesia, Bank Muamalat, Bank Mega Syariah, Bank Panin 

Dubai Syariah, Bank BCA Syariah, Bank Aladin Syariah, Bank BTPN Syariah, 

Bank KB Bukopin Syariah, Bank Aceh Syariah, Bank NTB Syariah, dan Bank BJB 

Syariah. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Good Corporate 

Governance yang diukur berdasarkan nilai komposit self-assessment GCG 

yang dipublikasikan dalam laporan tahunan masing-masing bank. Variabel 

dependen adalah kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets 

(ROA). 

Analisis data dilakukan dengan bantuan IBM SPSS melalui uji asumsi klasik 

yang meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, dan linearitas, kemudian 

dilanjutkan dengan analisis regresi linier sederhana. Model regresi yang 

digunakan adalah: 

Y = α + βX + e 

Keterangan: 

Y = Kinerja Keuangan (ROA) 

X = Good Corporate Governance 

α = konstanta 

β = koefisien regresi 

e = error 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi asumsi 

normalitas, tidak terjadi heteroskedastisitas, serta memiliki hubungan linear 

antara variabel independen dan variabel dependen. Dengan demikian, model 

regresi layak digunakan untuk pengujian hipotesis. 

Hasil Analisis Regresi 

Tabel 1. Hasil Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa  Unstandardi 

zed 

Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficient 

s 

t Sig.  

  B Std. Error Beta   

1 (Constant) 2,862 0,558  4,882 0,000 

Good 

Corporate 
0,063 0,008 0,79 

1 
7,891 0,001 
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Sumber: Data Sekunder Diolah Menggunakan SPSS 28 

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh persamaan: 

Y = 2,862 + 0,063X + e 

Nilai koefisien regresi sebesar 0,063 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan pada penerapan Good Corporate Governance akan meningkatkan 

ROA sebesar 0,063 persen. Koefisien yang bernilai positif menunjukkan 

hubungan searah antara GCG dan kinerja keuangan. Nilai t hitung sebesar 

7,891 lebih besar dari t tabel 2,018 dengan tingkat signifikansi 0,001 lebih 

kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Good Corporate Governance 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah di 

Indonesia. 

 
Koefisien Determinasi 

 
Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,437 menunjukkan bahwa Good 

Corporate Governance mampu menjelaskan 43,7% variasi kinerja keuangan 

bank syariah di Indonesia. Sisanya sebesar 56,3% dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar model penelitian, seperti efisiensi operasional, kualitas pembiayaan, 

kondisi ekonomi makro, dan faktor internal perusahaan lainnya. 

 
Pembahasan 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Good Corporate 

Governance memiliki peranan penting dalam meningkatkan kinerja keuangan 

bank syariah. Tata kelola yang baik dapat memperkuat transparansi, 

memperbaiki pengawasan manajemen, meminimalkan konflik kepentingan, 

dan meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan. Temuan ini sejalan 

dengan teori bahwa penerapan prinsip-prinsip GCG mampu menciptakan 

efisiensi operasional dan pengelolaan risiko yang lebih baik. Dengan demikian, 

bank yang menerapkan tata kelola secara konsisten cenderung memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. 

Meskipun demikian, besarnya kontribusi GCG yang hanya 43,7% 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan bank syariah tidak semata-mata 

ditentukan oleh faktor tata kelola. Faktor eksternal maupun faktor internal 

lainnya tetap memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap tingkat 

profitabilitas bank. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Good Corporate 

Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

bank syariah di Indonesia. Hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung sebesar 

7,891 lebih besar dari t tabel 2,018 dengan tingkat signifikansi 0,001. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 43,7% menunjukkan bahwa penerapan GCG 

memberikan kontribusi yang cukup berarti terhadap peningkatan kinerja 

keuangan, meskipun masih terdapat faktor-faktor lain di luar model yang 

memengaruhi. Dengan demikian, semakin baik penerapan Good Corporate 

Governance maka semakin baik pula kinerja keuangan bank syariah di 

Indonesia. 
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